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Abstract

Stunting is still a health problem in Indonesia. One of the reasons is the low knowledge
and understanding of the public about the importance of WASH. Efforts to increase
public knowledge and understanding of WASH need to be carried out to support the
acceleration of stunting reduction in Banyumas District, one of which is through
community empowerment activities. Community empowerment in the WASH program
as an effort to prevent stunting in toddlers was carried out in Karangmangu Village
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I. PENDAHULUAN

Stunting/pendek merupakan terganggunya
pertumbuhan dan perkembangan anak akibat dari
kurangnya gizi kronis dan penyakit/infeksi
berulang yang ditandai dengan Panjang/tinggi
badan berada di bawah standar yang ditetapkan
(Kemensetneg RI, 2021). Efek stunting pada jangka
panjang baik secara perorangan ataupun
masyarakat adalah penurunan perkembangan
kognitif dan fisik, penurunan produktif dan
kondisi kesehatan yang buruk, serta menjadi risiko
penyakit degeneratif seperti DM (Diabetes

Melitus) (WHO, 2022). Disamping hal tersebut, efek
dari stunting menyebabkan PDB (Produk
Domestik Bruto) berkurang sekitar 2-3% setiap
tahun (Bappenas, 2018). Stunting secara global
masih tinggi dan menjadi masalah, dengan angka
pevalensi mencapai 162 juta, dimana beberapa
negara disebutkan bahwa anak-anak berusia <5
tahun terkena stunting (WHO, 2022).
Di Indonesia, prevelensi kejadian stunting
tinggi. Kondisi tersebut mendorong
Pemerintah Indonesia menerbitkan Perpres RI
Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan
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Penurunan Stunting untuk menciptakan SDM
(Sumber Daya Manusia) sehat, cerdas, dan
produktif (Kemensetneg RI, 2021). Implementasi
strategi akselerasi penurunan stunting seperti yang
tercantum dalam Peraturan Pemerintah tersebut
lebih menitikberatkan pada upaya penanganan
terutama penyebab permasalahan gizi, meliputi
ketersediaan atau akses pada pangan yang bergizi
(makanan), kondisi lingkungan sosial/budaya yang
berkaitan dengan perilaku asupan pangan pada
bayi dan anak (pola asuh), kemudahan dalam akses
mendapatkan pelayanan kesehatan sebagai upaya
preventif/pencegahan dan kuratif/pengobatan
(kesehatan), serta kondisi kesehatan lingkungan
antara lain keersediaan sarana/sumber air
bersih/minum dan kondisi sanitasi (Bappenas,
2018).

Kejadian stunting disebabkan oleh 2 faktor
antara lain: faktor langsung maupun tidak
langsung. Faktor kesehatan lingkungan merupakan
faktor tidak langsung yang  berpotensi
menyebabkan stunting seperti meliputi sumber air
bersih/minum yang memenuhi persyaratab
parameter kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi,
jamban dan hygiene yaitu kebiasaan CTPS (Cuci
Tangan Pakai Sabun) (Nuryanto, Widiyanto, et al.,
2024) (Gunawan, et al., 2024). Menurut UNICEF
menyebutkan kondisi air, sanitasi, dan kebersihan
yang tidak memenuhi persyaratan (tidak aman)
dapat berisiko kematian pada anak-anak yaitu
kurang lebih 700 anak berusia <5 tahun meninggal
perhari yang disebabkan diare (UNICEF, 2023).
Penelitian di Harvard Chan School menunjukkan
bahwa diare merupakan penyebab nomor tiga yang
menyebabkan gangguan kesehatan karena diare
yang disebabkan cemaran (fisik, kimia dan
mikrobiologi) pada air yang dikonsumsi oleh
manusia (Kemenkes RI, 2020). Water, Sanitation
and Hygiene berhubungan dengan stunting pada
balita. Penelitian determinan stunting di Indonesia
menunjukkan bahwa anak berusia 0-23 bulan pada
rumah tangga yang penyediaan air dan
ketersediaan sarana pembuangan tinja (jamban)
tidak layak dapat menjadi risiko tinggi anak
tersebut terkena stunting (Beal et al, 2018).
Penelitian lain menyebutkan bahwa adanya
hubungan sarana penyediaan air bersih, jamban
dan kondisi lantai dengan kejadian stunting di
Kabupaten Banyumas (Fitria dan Kusuma, 2022).

Prevalensi stunting di Indonesia selama 10
tahun terakhir tidak mengalami penurunan secara
signifikan. Hasil Riskesdas tahun 2018 tercatat
sebesar 30,8% atau kurang lebih 7 juta anak

dibawah lima tahun mengalami stunting

(Kemenkes RI, 2018). Hasil Studi SSGI melaporkan
bahwa prevalensi stunting di Indonesia terutama
pada anak berusia dibawah lima tahun periode
2019-2021 masing-masing sebesar 27,7% pada tahun
2019 dan 24,4% pada tahun 2021 Provinsi Jawa
Tengah merupakan salah satu dari 12 provinsi yang
mempunyai kejadian stunting pada balita tertinggi.
Terdapat 19 kabupaten/ kota memiliki kategori
kuning (20-30%), antara lain Kabupaten Banyumas
yaitu 21,6% (Kemenkes RI, 2021).

Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas
melaporkan capaian layanan kesehatan lingkungan
pada tahun 2021 meliputi pengawasan air bersih
sebesar 87,0%, pembuangan tinja (jamban) 80,3%,
pembuangan sampah 64,4%, pembuangan limbah
53,5% CTPS 86,8% (Nuryanto and Lagiono, 2023)
(Lagiono et al., 2023). Hasil survey pemantauan
status gizi di Kabupaten Banyumas, tercatat angka
kejadian stunting pada balita periode tahun 2021
dan 2022 mengalami peningkatan yaitu 4,6%,
dimana pada tahun 2021 dan 2022 masing-masing
sebesar 11,86% dan 13,11% (Dinkes Kab. Banyumas,
2022).

Kecamatan Baturraden merupakan salah satu
kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten
Banyumas dan Desa Karangmangu merupakan
Desa Binaan Poltekkes Kemenkes Semarang
Kampus VII Purwokerto yang berada di wilayah
Kecamatan Baturraden Laporan capaian layanan
kesehatan lingkungan di Puskesmas Baturraden II
tahun 2021 tercatat bahwa pengawasan air bersih
sebesar 77,0%, pembuangan tinja (jamban) 81,5%,
pembuangan sampah 69,5%, pembuangan limbah
87,0% dan CTPS 99,6%, Hasil survey pemantauan
status gizi, diketahui kejadian stunted pada balita
tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan sebesar
5,8%, dimana pada periode tahun 2021-2022 masing-
masing sebesar 11,94%) dan 11,28% (Puskesmas
Baturraden, 2022) (Nuryanto, Ma’aruf, et al., 2024)
(Nuryanto, Widiyanto, et al., 2024). Namun
demikian, penurunan stunting tersebut perlu
dioptimalkan guna mendukung percepatan
penurunan stunting di Kabupaten Banyumas..

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka perlu
dilakukan pemberdayaan masyarakat dalam
Program WASH sebagai intervensi spesifik untuk
mendukung akselerasi penurunan stunting di
Kabupaten Banyumas (Lagiono et al., 2023).
Dengan melakukan pemberdayaan masyarakat
yang melibatkan komponen yang ada di Kecamatan
Baturraden, maka terjadi adanya perubahan
perilaku masyarakat untuk melaksanakan program
WASH sebagai salah satu upaya dalam pencegahan
stunting pada balita di Desa Karangmangu.
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II. METODE PELAKSANAAN
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan masyarakat
dilakukan di Desa Karangmangu pada tanggal 12
s.d 19 Juli 2024.

pemberdayaan

2.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah alat
tulis, leaflet dan cheklist pengukuran tingkat
pengetahuan tentang pencegahan stunting melalui
WASH

2.3. Prosedur Penelitian

Sasaran kegiatan adalah Kader Kesehatan
berjumlah 30 orang dan orang tua yang memiliki
balita di RT (1 s.d 10) di RW 1. Metode pelaksanaan
melalui kegiatan pelatihan bagi kder kesehatan dan
penyuluhan kepada orang tua yang memiliki balita.
Tujuan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan
pengetahuan kader kesehatan tentang pencegahan
stunting dan meningkatkan ketrampilan kader
dalam penyuluhan melalui teknik public speaking.
Sedangkan tujuan kegiatan penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman orang
tua balita dalam pencegahan stunting melalui
WASH. Tahapan dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat meliputi: 1) Koordinasi dengan Aparat
Desa dan Puskesmas Baturraden II; 2) Pembuatan
leaflet sebagai alat bantu/media untuk penyuluhan;
3) Pelatihan bagi kader kesehatan; 4) Penyuluhan
tentang stunting bagi orang tua balita dan 5)
Evaluasi pasca pelatihan melalui pre dan postest.

2.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data melalui pengisian checlist
yang dibagikan kepada kader kesehatan sebelum
dan sesudah kegiatan pelatihan.

2.5. Teknik Analisis Data

Analisis data untuk mengetahui adanya
perbedaan pengetahuan kader kesehatan sebelum
dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan
menggunakan uji statistik t-test Dependent.
Penyajian data dalam bentuk tabel, gambar dan
narasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu strategi yang dapat dilaksanakan
dalam percepatan penurunan stunting di
Kabupaten Banyumas adalah melalui upaya
pelibatan masyarakat dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan
STBM (Rahmuniyati and Sahayati, 2021) (Nuryanto

and Lagiono, 2023). (Gunawan, Nuryanto,
Lukmitarani, et al., 2024) Penyelenggaraan kegiatan
tersebut  bertujuan  untuk  meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman serta peran serta dari
kader kesehatan dan masyarakat dalam program
WASH sebagai upaya pencegahan stunting di Desa
Karangmangu. Melalui kegiatan ini diharapkan
dapat memotivasi kader kesehatan untuk ikut serta
dalam memotivasi masyarakat di wilayahnya

melalui penyuluhan pentingnya penerapan
program WASH sebagai wupaya pencegahan
stunting.

3.1. Koordinasi

Koordinasi dilaksanakan pada tanggal 12 Juli
2024 dengan pihak Desa Karangmangu dan
Puskesmas Baturraden II. Kegiatan koordinasi
dilaksanakan secara tertulis dan rapat koordinsi
terkait teknis kegiatan pemberdayaan masyarakat
di Desa Karangmangu. Tujuan koordinasi untuk
adanya dukungan dan peran serta dari Puskesmas
dan Aparat Desa dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang akan dilakukan oleh Jurusan
Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes
Semarang. Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan mengambil tema “Pemberdayaan
Masyarakat dalam program WASH sebagai upaya
pencegahan stunting pada balita di Desa
Karangamangu  tahun  2024". Koordinasi
merupakan upaya untuk menyatukan dan
menyelaraskan  kegiatan  sehingga adanya
kerjasama yang terarah untuk mencapai tujuan.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut dengan mengadakan
koordinasi untuk menyampaikan penjelasan
terkait kegiatan yang akan dilaksanakan
(Manulang, 2008). Tujuan kegiatan koordinasi
adalah mendapatkan dukungan dan partisipasi
untuk bersama-sama melaksanakan pemberdayaan
masyarakat. Ketercapaian tujuan tersebut tidak
dapat dilakukan hanya sektor kesehatan saja, tetapi
harus berkolaborasi dengan Lintas Sektor/Lintas
Program, instansi dan stakeholder baik di tingkat
Desa maupun Kecamatan (Widiyanto et al., 2022).
Dengan adanya dukungan dan peran serta semua
elemen, maka tujuan kegiatan dapat tercapai secara
efisien dan efektif. Koordinasi merupakan menjadi
persyaratan untuk menjamin kegiatan berjalan
secara efisien dan efektif (Herujito, 2001).

3.2. Pembuatan leaflet

Pembuatan Leaflet oleh Tim Pemberdayaan
masyarakat Jurusan Kesehatan Lingkunga,
Poltekkes Kmeenkes Semarang (Gambar 1). Isi
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leaflet meliputi tentang pengertian, penyebab,
tanda, dampak dan pencegahan stunting dengan
WASH. Leaflet dibuat dengan bahasa yang mudah
dipahami, berwarna, disertai dengan gambar dan
berukuran A4. Leaflet yang dibuat tersebut
digunakan sebagai alat bantu kader kesehatan
dalam memberikan materi/informasi pada kegiatan
penyuluhan. Pembuatan leaflet sebanyak 500
lembar. Penggunaan sebanyak 100 lembar pada saat
penyuluhan di Posyandu dan sisanya diberikan
kepada Bidan Desa dan Puskesmas Baturraden II
Kabupaten Banyumas.
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Gambar 1. Leaflet “Cegah Stunting Itu Penting”

Leaflet merupakan selebaran kertas cetak
yang berlipat 2-3 halaman berukuran kecil
mengandung pesan dengan menggunakan gambar,
warna dan layout untuk disebarkan kepada umum
sebagai informasi mengenai suatu hal, serta
memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi
maupun digunakan sebagai media edukasi yang
bertujuan untuk mempengaruhi pengetahuan
seseorang (Nadira et al., 2022). Berdasarkan hasil
penelitian tentang leaflet sebagai media KIE
menunjukkan bahwa leaflet sangat efektif untuk
meningkatkan pengetahuan responden terkait
stunting dan pencegahannya (Eva Purwita et al.,

Gambar 2. Pelatihan Bagi Kader Kesehatan

Teknik public speaking merupakan metode
cara berkomunikasi kepada peserta/ audien yang
memiliki daya tarik jika disampaikan dengan baik

2023) (Nadira et al., 2022) (Eri Kurniasari et al., 2023)
(Barkun and Budiyanto, 2024) (Ariani et al., 2024)
(Putriani, 2023).

Penggunaan  leaflet  sebagai  media
komunikasi sederhana yang berfungsi untuk
pengingat kepada pembaca secara mandiri terkait
informasi yang terdapat didalamnya secara detail
yang tidak disampaikan lisan oleh
penyuluh/ narasumber dan penggunanya dapat
melihat isinya pada waktu luang/senggang dan isi
dari informasi tersebut dapat dibagikan kepada
keluarga dan teman. Leaflet yang digunakan dalam

secara

sosialisasi pelayanan haruslah [eaflet yang
komunikatif dimana dapat mempermudah
masyarakat dalam memahami isi pesan sehingga
sosialisasi  pelayanan kesehatan khususnya
penanggulangan atau penatalaksanaan dapat

tercapai dengan baik (Eva Purwita et al., 2023).

3.3 Pelatihan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada
tanggal 16 Juli 2024 (Gambar 2). Kegiatan pelatihan
dilaksanakan di Aula Desa Karangmangu. Peserta
pelatihan adalah kader kesehatan yang hadir
berjumlah 29 orang (1 orang tidak hadir).
Narasumber pelatihan adalah Dosen Jurusan
Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes
Semarang. Materi yang diberikan terkait meliputi:
1) Pencegahan stunting melalui program WASH.
Tujuan kegiatan pelatihan adalah untuk

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kader
kesehatan dalam pencegahan stunting melalui
program WASH. 2) Teknik Public Speaking bagi
kader kesehatan. Materi teknik public speaking
yang diberikan kepada kader kesehatan dapat
mengedukasi

membantu  perannya  dalam
masyarakat yang ada di wilayahnya.

dan mampu mengatur irama/intonansi pada setiap
materi yang disampaikan. Tenaga penyuluh
kesehatan dapat dikatakan berhasil ketika
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memberikan penyuluhan di depan umum jika
masyarakat sebagai audien merasa puas dengan
paparan atau materi dan merespon secara positif
dari materi yang disajikan.

3.4. Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilakukan di
Posyandu.Target sasaran adalah ibu yang memiliki
balita, tinggal di Desa Karangmangu RT 1 s.d 10

Gambar 3. Penyuluhar{ Stunting dan Upaya

Pencegahannya
Penyuluhan dilakukan secara lagsung
(person to person) dengan menggunakan media
leaflet. Materi yang disampaikan tentang

pengertian stunting, penyebab, dampak dan upaya
pencegahan stunting melalui program WASH.
Penyuluhan Dbertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman ibu-bu tentang
stunting dan program WASH. Kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan sangat -efektif
untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman ibu balita terkait dengan pencegahan

RW 1 dan datang ke Posyandu (Gambar 3).
Pelaksana kegiatan adalah Kader Kesehatan yang
didampingi Tim Pemberdayaan Masyarakat
Jurusan  Kesehatan Lingkungan, Poltekkes
Kemenkes Semarang. Tujuan kegiatan adalah
untuk mengedukasi masyarakat terkait stunting
dan pencegahanya melalui program WASH
sekaligus sebagai tindak lanjut dari pembelajaran
yang diberikan pada saat pelatihan.

stunting (Hasanah et al., 2023) (Anastasya et al.,
2022).

3.5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh
mana tingkat pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah mengikuti pelatihan “Pencegahan stunting
melalui program WASH. Kegiatan evaluasi
dilaksanakan melalui pre dan postest (Gambar 4).
Data hasil pre dan post test diolah menggunakan
aplikasi pengolahan data untuk mengetahui
perbedaan tingkat pengetahuan kader kesehatan
(sebelum dan sesudah) megikuti pelatihan.

Analisis menggunakan uji t-test Dependent
(Tabel 1), menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
pengetahuan sebelum pelatihan adalah 57,93
dengan standar deviasi 13,985, sedangkan tingkat
pengetahuan setelah pelatihan adalah 69,66 dengan
standar deviasi 13,491. Hasil uji statistik diperoleh
nilai p-value=0,001 yang artinya bahwa terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan kader kesehatan

Gambar 4. Pre dan Postest Kegiatan Pelatihan

sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan
pencegahan stunting melalui program WASH d
Desa Karangmangu. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan
dapat meningkatkan pengetahuan kader kesehatan.
Metode yang digunakan dalam pelatihan tersebut
adalah ceramah dan diskusi. Gabungan antara
metode ceramah dengan diskusi pada pelatihan
pencegahan stunting mejadi metode yang tepat/
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efektif untuk pelatihan (Rosmiati et al., 2020)
(Rahmawati, 2020) (Siswati et al., 2022). Metode
ceramah dan diskusi, dapat meningkatkan
pengetahuan sampai dengan 70% (Purwanti, 2019).

Kader kesehatan di desa sangat dibutuhkan
supaya dapat berperan menjadi pelopor sekaligus
memberikan edukasi kepada masyarakat di
lingkungannya  (Rahmawati, 2020). Kader
kesehatan juga memiliki peran yang besar dalam

peningkatan kemampuan masyarakat untuk
menolong dirinya sendiri dalam mencapai derajat
kesehatan yang optimal (Angelina et al., 2020).
Dengan meningkatnya pengetahuan kader, maka
menjadi modal dasar dalam berkontribusi secara
aktif  untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam pencegahan stunting melalui
program WASH di wilayahnya.

Tabel 1. Hasil Analisis Perbedaan Tingkat Pengetahuan sebelum dan Sesudah Pelatihan

Variab Mean SD SE P-Valu N
Pelatiha
Sebelun 57,93 13,98¢ 2,597 0,001 29
Sesudal 69,66 13,491 2,505

IV. PENUTUP

Pemberdayaan masyaakat dalam program
WASH sebagai upaya pencegahan stunting pada
balita di Desa Karangangu dilaksanakan melalui

kegiatan pelatihan dan penyuluhan. Tingkat
pengetahuan kader kesehatan sebelum dan
sesudah  mengikuti  pelatihan  mengalami
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